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The rapid growth of e-commerce has generated enormous volumes 

of data, creating challenges that hinder the efficiency of corporate 

decision-making. Artificial Intelligence (AI) and Big Data 

technologies are believed to provide solutions to these issues within 

a Management Information System (MIS) framework. However, 

research addressing the integration of the two within the context of 

MIS and e-commerce is still very limited. This study aims to examine 

the role and impact of AI and Big Data integration in MIS and the 

operational efficiency of e-commerce companies. This study uses a 

qualitative approach with a literature review method of Scopus-

indexed scientific articles published between 2022 and 2026. The 

results indicate that AI and Big Data play a crucial role in 

operational process automation, predictive analytics, decision 

support systems, data management, and real-time large-scale data 

processing from various sources. The study concludes that to achieve 

optimal e-commerce operational efficiency, AI and Big Data must 

not only function as supporting tools but also become the foundation 

of the entire MIS ecosystem. 
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Perkembangan e-commerce yang sangat pesat membuat volume 

data yang sangat besar, sehinga menimbulkan permasalahan yang 

menghambat efisiensi pengambilan keputusan perusahaan. 

Teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dan Big 

Data diyakini mampu menjadi solusi atas permasalahan tersebut 

dalam kerangka Sistem Informasi Manajemen (SIM). Namun, 

penelitian yang membahas integrasi keduanya dalam konteks SIM 

dan e-commerce masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji peran dan dampak integrasi AI dan Big Data 

dalam SIM dan efisiensi operasional perusahaan e-commerce. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pustaka terhadap artikel ilmiah terindeks Scopus yang 

diterbitkan dalam rentang tahun 2022-2026. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa AI dan Big Data berperan pentin dalam 

otomatisasi proses operasional, analisis prediktif, sistem 

Kata kunci: 

Kecerdasan Buatan, Big Data, 

Sistem Informasi Manajemen, 

e-commerce, efisiensi 

operasional 

mailto:najah.khafidhoturrohmah25074@mhs.uingusdur.ac.id1
mailto:m.ifham.salafi25042@mhs.uingusdur.ac.id2
mailto:trisna.ameliya25073@mhs.uingusdur.ac.id3
mailto:muhamad.lutfi.maulana25077@mhs.uingusdur.ac.id4
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


JPIM: Jurnal Perkembangan Ilmiah Multidisipliner 
Vol. 03, No. 01, Tahun 2026, Hal. 530-540 ISSN: 3089-0128 (Online)  

 

531 | JPIM: Jurnal Perkembangan Ilmiah Multidisipliner 
 

pendukung keputusan, pengelolaan data dan pemrosesan data 

berskala besar dari berbagai sumber secara real-time. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa untuk mencapai efisiensi operasional e-

commerce yang optimal, AI dan Big Data tidak cukup hanya 

difungsikan sebagai alat pendukung, melainkan harus dijadikan 

landasan dalam seluruh ekosistem SIM. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

Corresponding Author: 

Najah Khafidhoturrohmah 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Email: najah.khafidhoturrohmah25074@mhs.uingusdur.ac.id 

Pendahuluan  

Revolusi teknologi internet telah terus-menerus membentuk kembali dinamika kekuasaan 

antara platform online dan konsumen selama beberapa tahun terakhir (Tang & Jiang, 2026). 

Perkembangan berbagai platform online telah mengubah model bisnis tradisional menjadi lebih 

fleksibel, sehingga memungkinkan perusahaan untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa 

batasan geografis serta meningkatkan efisiensi dalam proses operasional. Selain itu, perubahan 

perilaku konsumen yang kini mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan aksesibilitas dalam 

bertransaksi turut mempercepat pertumbuhan e-commerce secara signifikan. Kondisi ini 

menjadikan e-commerce menjadi salah satu sektor yang paling dinamis dan kompetitif dalam 

perekonomian digital, sekaligus mendorong perusahaan untuk terus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dengan kebutuhan pasar yang terus berubah (Sagala & Őri, 2024).  

Perkembangan pesat e-commerce telah menghasilkan volume data yang sangat besar, 

terutama dalam bentuk ulasan daring (online reviews) yang menjadi sumber informasi penting 

dalam proses pengambilan keputusan. Banyaknya ulasan yang ada mencerminkan tingginya 

partisipasi konsumen sekaligus memperkaya informasi yang bisa dimanfaatkan oleh 

perusahaan. Namun, peningkatan volume data tersebut juga menimbulkan tantangan berupa 

information overload, sehingga individu ataupun organisasi mengalami kesulitan dalam 

mengelola dan mengambil informasi yang relevan dari data yang tersedia (Tang & Jiang, 2026). 

Kondisi information overload tersebut mengakibatkan lambatnya proses pengambilan 

keputusan, lebih-lebih ketika perusahaan tidak memiliki sistem informasi yang mampu 

mengolah data secara efektif dan efisien. Dalam konteks e-commerce, keterlambatan dalam 

menganalisis data dapat menghambat respons terhadap dinamika pasar serta menurunkan 

efisiensi operasional (Begom Riipa et al., 2025). 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan dalam sistem informasi 

manajemen yang tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai sistem 

yang mendukung pengambilan keputusan strategis (Aspiranti et al., 2023). Integrasi Artificial 

Intelligence (AI) memungkinkan perusahaan menganalisis data secara cepat dan otomatis 

(Castillo & Taherdoost, 2023) serta meningkatkan kualitas keputusan melalui pemanfaatan 

teknologi seperti personalisasi, chatbot, dan predictive analytics dalam kegiatan bisnis dan e-

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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commerce (Jarek & Mazurek, 2019) Di sisi lain, Big Data berperan dalam menyediakan dan 

mengelola data dalam jumlah besar yang berasal dari berbagai sumber, sehingga membantu 

perusahaan dalam memahami perilaku konsumen, mengidentifikasi pola pasar, serta 

mendukung inovasi dan strategi bisnis berbasis data. Kombinasi AI dan Big Data ini 

menjadikan organisasi lebih efisien, adaptif, serta mampu meningkatkan daya saing di era 

digital (Madanchian, 2024). 

Meskipun penelitian mengenai AI dan Big Data telah berkembang pesat, masih terdapat 

keterbatasan dalam integrasi kedua teknologi tersebut dalam kerangka MIS. Sebagian besar 

penelitian masih membahas Big Data dalam konteks teknis seperti pengelolaan dan optimasi 

data tanpa mengkaji perannya secara menyeluruh dalam sistem manajerial (Alsolbi et al., 2023). 

Selain itu, pemanfaatan AI dalam e-commerce menunjukkan variasi implementasi yang tinggi 

dan belum memiliki standar integrasi yan jelas dalam mendukung pengambilan keputusan 

manajerial (Papastamoulou & Antonopoulos, 2025). Penelitian lain juga lebih berfokus pada 

integrasinya dalam MIS secara komprehesif (Zhu, 2025). Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang menganalisis integrasi AI dan Big Data dalam MIS serta dampaknya terhadap efisiensi 

operasional e-commerce secara lebih spesifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan dalam literatur dengan mengkaji integrasi AI dan Big Data dalam Sistem Informasi 

Manajemen secara holistik, serta menganalisis dampaknya terhadap efisiensi operasional e-

commerce, khususnya dalam mengatasi permasalahan information overload dan meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan berbasis data. 

 

Metode 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review untuk 

menganalisi peran AI dan Big Data dalam MIS serta dampaknya terhadap efisiensi operasional 

pada perusahaan e-commerce. Metode literature review merupakan metode yang digunakan 

untuk mengkaji dan mensintesis temuan dari berbagai penlitian sebelunya secara sistematis 

untuk memperoleh pemahaman yang komprhensif terhadap suatu topik (Snyder, 2019). 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel ilmiah terindeks Scopus dan 

dipublikasikan dalam rentang tahun 2022 hingga 2026. Artikel yang digunakan dipilih 

berdasarkan kriteria tertenu, yaitu relevan dengan topik AI, Big Data, MIS dan e-commerce, 

serta tersedia dalam akses terbuka. Proses pencarian literatur dilakukan melalui database 

akademik seperti ScienceDirect, SpringerLink, dan MDPI dengan menggunakan kata kunci 

yang relevan. 

Tahapan analisis dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu identifikasi, seleksi, dan 

sintesis literatur. Proses ini bertujuan untuk mengelompokkan temuan penelitian berdasarkan 

topik utama sehingga dapat memberikan gambaran yang terstruktur mengenai peran AI dan Big 

Data dalam MIS serta dampaknya terhadap efisiensi operasional e-commerce. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peran AI dalam Sistem Informasi Manajemen  

AI memainkan peran strategis dalam meningkatkan kinerja MIS, terutama dalam 

mengolah data dalam jumlah besar menjadi informasi yang relevan untuk mendukung 
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pengambilan keputusan organisasi di lingkungan e-commerce yang dinamis (Papastamoulou & 

Antonopoulos, 2025). Seiring dengan perkembangan teknologi digital, AI tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah berkembang menjadi komponen ini yang mampu 

meningkatkan kapabilitas sistem informasi agar lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan 

kebutuhan bisnis (Najem et al., 2025). 

Dalam Implementasinya, AI memungkinkan otomatisasi berbagai proses operasional 

dalam MIS, seperti pengolahan transaksi daring, pengelolaan pesanan, serta layanan pelanggan 

berbais chatbot pada platfrom e-commerce (Belu & Marinoiu, 2025). Otomatisasi ini 

berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional sekaligus meminimalkan kesalahan yang 

umumnya terjadi pada proses manual. Denan demikian, organisasi dapan mengelola volume 

data yang besar secara lebih efektif dan meningkatka kecepatan respons terhadap kebutuhan 

pelanggan. 

Selain itu, AI juga memperkuat kemampuan analisis melalui pendekatan predictive 

analytics yang memanfaatkan data historis untuk mengidentifikasi pola memprediksi tren di 

masa depan (Badshah et al., 2024). Dalam konteks e-commerce, kemampuan ini 

memungkinkan perusahaan untuk memahami perilaku konsumen, mengantisipasi perubahan 

permintaan, serta merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, AI 

berperan penting dalam menyaring informasi dari volume data yang besar sehingga mampu 

menguragi permasalahan information overload dan menghasilkan insight yang bernilai bagi 

organisasi (Najem et al., 2025). 

AI juga berfungsi sebagai bagian dari decision support system yang membantu manajer 

dalam mengambil keputusan secara lebih cepat, akurat, dan berbasis data. Sistem berbasis AI 

mampu mengintegrasikan berbagai sumber data dan menghasilkan rekomendasi yang relevan 

untuk mendukung keputusan strategis, seperti penentuan harga, pengelolaan inventori, serta 

personalisasi layanan dalam e-commerce (Belu & Marinoiu, 2025). Dengan demikian, Integrasi 

AI dalam MIS tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas layanan serta daya saing organisasi dalam ekosistem bisnis 

digital (Papastamoulou & Antonopoulos, 2025). 

 

Peran Big Data dalam Sistem Informasi Manajemen  

Big data telah diterapkan di berbagai industri, salah satunya adalah aplikasi berbasis 

pengalaman pengguna yang dipersonalisasi di e-commerce dan ritel (Dwivedi et al., 2023). 

Dalam sistem informasi manajemen, Big Data berperan sebagai media dalam mengambil 

keputusan, dimana Big Data sendiri memiliki 3 sifat permasalahan yaitu: pertama, pembesaran 

granular yang mempresentasikan elemen masalah menjadi bentuk digital. Kedua, asosiasi 

lintas batas yang berarti memasukkan faktor eksternal ke dalam lingkup permodelan masalah 

dan yang ketiga, pandangan global yang berarti masalah tersebut dilihat dan ditangani. Dengan 

ciri permasalahan ini, Big Data memungkinkan suatu organisasi untuk mengumpulkan, 

memproses dan menganalisis daya di berbagai sumber secara lebih cepat dan akurat,sehingga 

meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan untuk pengambilan keputusan manajerial. 

Selain itu, big data juga memungkinkan MIS bertransformasi dari sistem yang sifatnya 

administratif menjadi sistem yang lebih strategis dan analitis, yang mampu mendukung 

pengambilan keputusan secara real-time dan berbasis data (Knežević et al., 2025). 
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Karakteristik utama Big Data seperti volume, velocity, dan variety juga menunjukkan 

kompleksitas data yang arus dikelola oleh organisasi dalam lingkungan digital yang terus 

berkembang, sehingga membutuhkan pendekatan analitik yang lebih canggih dalam sistem 

informasi manajemen (Tosi et al., 2024). Selain itu, integrasi Big Data dengan kemampuan 

bussiness intelligence memungkinkan organisasi untuk menghasilkan insight yang lebih 

mendalam dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif, khususnya dlam konteks 

e-commerce yang dinamis (Huy & Phuc, 2023). 

Dalam konteks operasional, pemanfaatan Big Data dalam MIS juga berkonstribusi pada 

peningkatan efisiensi proses bisnis. Seperti dalam perusahaan e-commerce yang menggunakan 

sistem data canggih untuk mengelola permintaan di berbagai pasar. Kemampuan strategis 

tersebut di mungkinkan melalui integrasi beragam aliran data, mulai dari catatan penjualan, 

ulasan pelanggan dan lain sebagainya (Hamada & Hamada, 2025). 

 

Transformasi Sistem Informasi Manajemen 

Kemajuan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, khususnya dalam dunia bisnis dan manajemen. Di era digital, kecerdasan 

buatan (AI) dan Big Data menjadi pendorong utama transformasi sistem informasi manajemen 

(SIM). SIM yang sebelumnya berfokus pada pengelolaan data operasional kini berkembang 

menjadi sistem yang lebih kompleks, mampu mengolah data secara real-time, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat (Atieh et al., 

2025). 

Integrasi AI dan Big Data mendorong perubahan pendekatan manajemen dari yang 

bersifat tradisional menjadi berbasis data. Pada awalnya, SIM lebih berorientasi pada 

penyimpanan dan pengolahan data secara terbatas. Namun, saat ini SIM tidak hanya berfungsi 

sebagai penyedia data, tetapi juga mampu melakukan analisis mendalam serta memberikan 

dukungan dalam pengambilan keputusan strategis (Knežević et al., 2025). 

Dalam era persaingan yang semakin ketat, data menjadi aset penting bagi perusahaan. 

Melalui Big Data, perusahaan dapat mengumpulkan dan mengelola data dalam jumlah besar 

dari berbagai sumber, seperti transaksi bisnis, interaksi pelanggan, media sosial, serta sistem 

digital lainnya. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memahami perilaku konsumen, 

mengidentifikasi peluang pasar, dan meningkatkan efektivitas keputusan (Listy & Ilham, 2025). 

Di sisi lain, kecerdasan buatan (AI) berperan dalam meningkatkan kemampuan analisis 

data. Algoritma AI memungkinkan sistem memproses data secara cepat dan efisien serta 

mengidentifikasi pola yang sulit dikenali secara manual. Perkembangan analitik juga 

menunjukkan peningkatan dari analisis deskriptif menuju prediktif dan preskriptif, hingga pada 

tahap pengambilan keputusan otomatis berbasis AI (Oesterreich et al., 2022). 

Selain itu, teknologi machine learning memungkinkan sistem mempelajari data historis 

untuk memprediksi tren di masa depan. Hal ini memberikan manfaat bagi berbagai bidang, 

seperti pemasaran, pengelolaan inventaris, dan manajemen sumber daya manusia. Dalam sektor 

pemasaran, misalnya, perusahaan dapat memanfaatkan data untuk memahami preferensi 

pelanggan dan menyusun strategi yang lebih tepat sasaran. Penerapan AI juga memungkinkan 

personalisasi layanan dalam skala besar, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

kinerja perusahaan (Listy & Ilham, 2025). 
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Dampak Terhadap Efisiensi Operasional E-Commerce  

Penerapan teknologi Kecerdasan Buatan (AI) dan Big Data memberikan dampak yang 

sangat signifikan terhadap optimalisasi rantai pasokan dalam sektor e-commerce. Integrasi AI 

ke dalam proses bisnis inti (Dinamika Inovasi, Efisiensi Operasional, Transformasi Digital, dan 

Daya Saing Bisnis) sudah terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional secara 

keseluruhan serta mengoptimalkan manajemen rantai pasokan secara holistik (Binsar et al., 

2026). Dalam konteks logistik data besar e-commerce, kombinasi AI dengan teknologi 

blockchain dapat memperkuat rasa saling percaya dan transparansi antar titik dalam rantai 

pasokan, sekaligus meningkatkan daya tanggap dan efisiensi kolaborasi di antara seluruh pihak 

yang terlibat(Zhu, 2025). Dengan demikian, transformasi digital dalam rantai pasokan bukan 

hanya mempercepat alur barang, tetapi juga menciptakan ekosistem logistik yang lebih 

terintegrasi. 

Keterbatasan akurasi yang sering ditemui pada model tradisional saat ini mampu 

diselesaikan dengan adanya kapabilitas analisis tingkat lanjut yang dimiliki oleh kecerdasan 

buatan (AI). Memanfaatkan sistem kecerdasan buatan metode komputasi yang canggih untuk 

memproses dan melakukan analisis data besar terhadap volume transaksi e-commerce yang 

sangat tinggi. Kemudian data tersebut digunakan untuk memprediksi pola perilaku konsumen, 

sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan perkiraan tingkat inventaris dan perencanaan 

logistik dengan lebih akurat. Dengan tercapainya sistem kontrol yang optimal pada inventaris 

ini, perusahaan mampu menghindari masalah penumpukan barang berlebih maupun kehabisan 

stok(Zhu, 2025). Hal ini dapat memastikan ketersediaan produk tetap terjaga sesuai dengan 

fluktuasi permintaan pasar secara real-time, yang pada akhirnya dapat mendorong kelancaran 

operasional. 

Pada aspek layanan pelanggan, pemanfaatan algoritma machine learning dan analisis 

prediktif memungkinkan perusahaan untuk secara proaktif memperkirakan berbagai kebutuhan 

konsumen dan menyesuaikan penawaran produk(Binsar et al., 2026). Penggunaan teknologi AI 

memungkinkan rekomendasi yang disesuaikan secara personal, sehingga meningkatkan 

kualitas interaksi dan pengalaman konsumen saat berbelanja online(Johri et al., 2025). Dengan 

kemampuan untuk menyesuaikan layanan berdasarkan jejak data pelanggan, perusahaan tidak 

hanya dapat memberikan respons secara tepat, tetapi juga mampu mendorong peningkatan 

tingkat kepuasan dan ketertarikan pelanggan secara signifikan(Binsar et al., 2026). Kinerja e-

commerce yang didukung oleh inovasi sistem informasi cerdas ini terbukti berkorelasi positif 

dan kuat terhadap kepuasan pelanggan secara keseluruhan(Johri et al., 2025). 

Dampak terakhir yang sangat krusial adalah tercapainya efisiensi dan pengurangan 

biaya yang masif di berbagai lini operasional. Analisis berbasis AI memungkinkan perusahaan 

e-commerce untuk mengidentifikasi pola yang tidak efisien, memprediksi tren pasar, serta 

mengoptimalkan berbagai tahapan proses operasional, yang secara komprehensif akan 

menghasilkan peningkatan efisiensi kerja dan pengurangan biaya(Binsar et al., 2026). Integrasi 

dari teknologi AI ini terbukti berhasil memangkas biaya logistik yang sebelumnya tinggi, 

mengurangi tingkat kesalahan akibat kelalaian sistem tradisional, dan menekan biaya 

operasional harian (Zhu, 2025). Pada akhirnya, efisiensi ini akan memberikan manfaat ekonomi 

yang besar serta keunggulan kompetitif jangka panjang bagi perusahaan e-commerce. 
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Perbandingan: Peran vs Transformasi  

Perdebatan dalam kajian akademik tentang mana yang lebih dominan antara “peran” 

dan “transformasi” dalam penerapan Kecerdasan Buatan (AI) dan Big Data pada Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) membawa dampak penting terhadap cara perusahaan e-commerce 

menentukan arah investasi teknologi mereka. Untuk memahami hal ini secara lebih jelas, perlu 

dibedakan secara tegas antara kedua konsep tersebut. “Peran” dapat dipahami sebagai fungsi 

AI dan Big Data dalam sistem yang sudah ada, seperti membantu otomatisasi proses, melakukan 

analisis prediktif, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Sementara itu, 

“transformasi” merujuk pada perubahan yang lebih mendasar, yaitu pembaruan struktur dan 

sistem SIM secara menyeluruh, termasuk penggunaan sistem cerdas, pemrosesan data secara 

real-time, serta digitalisasi di tingkat organisasi. Walaupun keduanya terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi operasional e-commerce, berbagai kajian terbaru menunjukkan bahwa 

transformasi memiliki pengaruh yang lebih besar. Hal ini karena transformasi menentukan 

sejauh mana efisiensi dapat dicapai, sedangkan peran lebih bersifat mendukung dalam batas 

sistem yang sudah ada. 

Jika dilihat dari sisi ruang lingkupnya, menemukan bahwa sebagian besar penelitian 

masih memandang Big Data hanya sebagai alat teknis untuk mendukung analisis, pelaporan, 

dan pengolahan data dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM). Pendekatan ini mencerminkan 

apa yang disebut sebagai adopsi berbasis “peran,” di mana teknologi hanya memperkuat fungsi 

yang sudah ada tanpa mengubah cara kerja sistem secara mendasar. Lebih lanjut, studi tersebut 

menyoroti adanya celah penting dalam literatur, yaitu masih terbatasnya pembahasan mengenai 

bagaimana Big Data diintegrasikan secara strategis ke dalam praktik manajerial SIM. 

Kebanyakan penelitian cenderung berfokus pada kinerja algoritma, bukan pada bagaimana hasil 

analisis tersebut dimanfaatkan dalam proses perencanaan maupun pengendalian keuangan 

organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pendekatan berbasis peran mampu 

meningkatkan efisiensi teknis, ia belum mampu mengubah struktur dan logika dasar SIM 

sebagai sistem manajerial yang terintegrasi. Di sisi lain, Siahaan et al. (2025)  menawarkan 

pandangan yang berbeda dengan menempatkan Big Data Analytics (BDA) sebagai kekuatan 

yang bersifat transformatif. Mereka berpendapat bahwa BDA tidak hanya mendukung proses 

yang ada, tetapi juga mengubah secara mendasar praktik akuntansi manajemen strategis (SMA), 

dari yang semula berfokus pada pelaporan masa lalu menjadi lebih berorientasi pada analisis 

prediktif dan pengambilan keputusan strategis ke depan. Perbedaan dalam cara memandang 

ruang lingkup inilah yang menjadi titik kunci yang membedakan antara pendekatan berbasis 

peran dan pendekatan transformasional. 

Secara komparatif, “peran” AI dan Big Data dalam SIM pada e-commerce beroperasi 

pada level fungsional yang menekankan efisiensi operasional melalui otomatisasi, analitik, dan 

dukungan keputusan. Temuan menunjukkan bahwa AI dan Big Data meningkatkan kualitas 

informasi, mempercepat pemrosesan data, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

akurat dan tepat waktu, yang secara langsung berkontribusi pada pengurangan biaya 

operasional, peningkatan kecepatan layanan, dan optimalisasi proses seperti manajemen 

inventori dan logistik (Badshah et al., 2024; Belu & Marinoiu, 2025; Dwivedi et al., 2023). 

Namun, sebagaimana ditegaskan dalam studi literatur, kontribusi ini masih banyak berfokus 

pada aspek teknis dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam kerangka manajerial SIM secara 
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strategis (Friyadi Trisa Afrilia et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa peran cenderung 

menghasilkan efisiensi yang bersifat inkremental dan jangka pendek karena hanya 

mengoptimalkan bagian-bagian tertentu dari sistem tanpa mengubah struktur fundamentalnya. 

Sebaliknya, “transformasi” mencerminkan perubahan sistemik yang lebih luas, di mana 

integrasi AI dan Big Data mendorong evolusi SIM menjadi sistem yang adaptif, real-time, dan 

berbasis kecerdasan yang mampu mengoptimalkan seluruh rantai nilai e-commerce. 

Transformasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga merekonstruksi 

proses pengambilan keputusan melalui peningkatan kualitas keputusan strategis, kedalaman 

analisis, serta integrasi lintas fungsi secara menyeluruh (Siahaan et al., 2025). Dampaknya 

bersifat radikal dan jangka panjang, terlihat dari kemampuan sistem dalam mengelola 

kompleksitas data, meningkatkan responsivitas pasar, serta mengoptimalkan alokasi sumber 

daya secara berkelanjutan. Dalam konteks efisiensi e-commerce, hal ini menghasilkan 

pengurangan biaya yang lebih sistematis, percepatan proses end-to-end, serta peningkatan 

skalabilitas operasional. Oleh karena itu, transformasi lebih dominan dibandingkan peran, 

karena mampu menciptakan efisiensi yang tidak hanya parsial, tetapi holistik dan berkelanjutan 

melalui perubahan mendasar pada arsitektur dan logika kerja SIM itu sendiri. 

Berdasarkan sintesis kritis dari kedua artikel yang dikaji, transformasi terbukti sebagai 

konstruk yang lebih dominan dibandingkan peran dalam menentukan efisiensi operasional yang 

berkelanjutan melalui AI dan Big Data dalam SIM, termasuk dalam konteks e-commerce. 

Argumentasi ini ditopang oleh tiga landasan: pertama, ruang lingkup transformasi yang 

beroperasi pada tataran strategis melampaui keterbatasan struktural yang membelenggu 

kontribusi berbasis peran. Kedua, dampak radikal dan berlipat ganda dari transformasi yang 

didokumentasikan secara empiris oleh Siahaan et al. (2025) penelitian yang diidentifikasi oleh 

Friyadi Trisa Afrilia et al. (2026) mengonfirmasi bahwa absennya orientasi transformasional 

merupakan hambatan utama yang mencegah organisasi memaksimalkan potensi Big Data 

dalam SIM. Dalam lanskap e-commerce yang sangat dinamis di mana kecepatan respons 

terhadap perubahan perilaku konsumen, optimasi rantai pasok, dan personalisasi layanan 

berbasis data menjadi penentu daya saing. Efisiensi operasional yang sejati hanya dapat dicapai 

apabila AI dan Big Data tidak sekadar difungsikan sebagai alat analitik tambahan, melainkan 

dijadikan prinsip arsitektural yang menopang seluruh ekosistem SIM secara menyeluruh. 

Dengan demikian, peran bersifat niscaya sebagai prasyarat, namun transformasi adalah penentu 

dominan bagi efisiensi operasional e-commerce yang berkelanjutan dan kompetitif. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggabungan Kecerdasan Buatan (AI) dan Big Data 

telah mengubah SIM e-commerce menjadi sistem strategis berbasis data. Big Data berfungsi 

untuk memberikan informasi yang komprehensif, sedangkan AI memungkinkan pemrosesan 

data secara real-time melalui teknik prediktif dan otomatisasi. Kolaborasi antara keduanya 

terbukti secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dalam empat aspek utama: 

pengoptimalan rantai pasokan, ketepatan manajemen inventaris, personalisasi layanan 

pelanggan, dan pengurangan biaya operasional. Tujuan penelitian untuk menganalisis peran 

integrasi AI dan Big Data dalam meningkatkan efisiensi e-commerce telah berhasil dicapai. 
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Penggunaan kedua teknologi ini dalam konteks SIM adalah solusi penting untuk 

menangani beban informasi berlebih dengan mengubah data mentah menjadi pemahaman 

strategis. Ini menegaskan bahwa penerapan teknologi cerdas merupakan suatu keharusan 

strategis bagi perusahaan agar dapat mempertahankan daya saing di pasar digital yang terus 

berubah. Studi berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi standarisasi model integrasi 

teknologi yang lebih terfokus pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di 

samping itu, perlu dilakukan penelusuran lebih jauh mengenai faktor keamanan data, etika 

dalam pemanfaatan AI, serta pengaruh jangka panjang otomatisasi terhadap pekerjaan manusia 

untuk memperoleh wawasan yang lebih menyeluruh. 
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